*gd| Wizt bdun} undodp Hnjuag W|oP 1Ul sijN3 PAILY Ynin|as D3O UBIBDJRSs YoAUDGIdIBW UDP UDHWNWNBUSW BUDID|I] T

*dd| 1pfom BupA upbuuaday unyibniaw yopil undiznbusd °q

*yojosoLu n3ons uphplull N3O Yy upsiinuad ‘ublodpb| ubunsnAuad ‘Yoiwl PAIRY upsiinuad ‘ubijieuad ‘Uubyipipuad ubbuiguaday Hynjun pAubY updinbuad ‘B

:1laquINs UBYINGaAUSL UDP UDHWNIUDIUSW bAUD} IUl SIjN3 PAIOY Ynin[as nbo upibogas dignbuatu BUDID|I ‘|

Buppun-buppupn 1BUNpuUII PIID) HOH

RINGKASAN

MALIK FIKRI. Desain dan Implementasi Protokol CAN pada Dialysate Circuit
Mesin Hemoialisis di BPPT (Design and Implementation of CAN Protocol on
Dialysate Circuit of Hemodialysis Machines at BPPT). Dibimbing oleh
WULANDARI.

Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT) adalah Lembaga
Pemerintah Non-Kementerian yang berada dibawah koordinasi Kementerian Riset,
Taknplogi dan Pendidikan Tinggi yang mempunyai tugas melaksanakan tugas
perperintahan di bidang pengkajian dan penerapan teknologi. BPPT merancang
mesin hemodialisis yang dapat dipasarkan di industri kesehatan dengan harga yang
leb terjangkau dari mesin hemodialisis impor, karena alat yang berasal dari impor
IebEﬁ mahal jika dibandingkan dengan rancangan mesin hemodialisis buatan dalam
negéri. Mesin hemodialisis memiliki empat bagian utama yaitu main board,
extzacorporeal circuit, ultrafiltrasi circuit, dan dialysate circuit. Mesin
herdapdialisis membutuhkan protokol komunikasi antar mikrokontroller yang real-
tim& terstandariasasi, dan sesuai dengan kebutuhan industri medis. Kebutuhan
indgstri yang dimaksud misalnya mesin yang memiliki susunan kabel yang baik,
da%uga adanya keamanan pada sistem komunikasi antar mikrokontroller (board),
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Hefoialisis bertujuan untuk merancang dan menerapkan protokol CAN antara
malfl board dan Dialysate Circuit pada mesin hemodialisis dan hasil dari penelitian
inigiharapkan dapat membantu pengembangan mesin hemodialisis di BPPT pada
bag¥an komunikasi data dialysate circuit dan juga membantu pengefisiensian
pengaturan kabel pada mesin hemodialisis. Pengujian Protokol CAN telah dapat
dirancang dan diterapkan pada Dialysate Circuit Mesin Hemodialisis sesuai dengan
harapan, yaitu dengan filtering pesan dari Main Board ke Dialysate Circuit dan
menjalankan output pada Dialysate Circuit secara real-time.

Kata Kunci : mesin hemodialisis, protokol komunikasi, Controller Area Network,
dialysate



